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ABSTRAK 
 
Perkembangan dan penggunaan teknologi computer saat ini bukan hal yang asing bagi dunia 
pendidikan. Karena dalam dunia pendidikan computer merupakan alat atau akses yang sangat penting 
dalam menunjang majunya dunia pendidikan, sehingga dapat memperlancar tugas atau kegiatan 
instansi yang terkait dalam dunia pendidikan tersebut. Penggunaan computer sangat penting dalam 
memperlancar atau mempermudah dalam proses pengajaran, Pengolahan Data, Membuat soal Ujian, 
Penyimpanan data-data yang penting bahkan sebagai bahan pendidikan itu sendiri, tanpa ada 
penggunaaan komputer yang mempermudah dalam mengakses segala bentuk data mungkin dunia 
pendidikan yang ada belum semaju dan berkembang seperti sekarang ini. Membuat alat pendeteksi 
cuaca sebuah produk yang nantinya akan dijadikan sebagai pendeteksi cuaca pada Koperasi Karyawan 
BANK BTN Regional Cabang Tangerang. 
 
Kata Kunci: computer, teknologi, cuaca. 
 
ABSTRACT 
 
The development and use of computer technology is currently not a stranger to the world of 
education. Because in the world of computer education is the tool or access that is essential in 
supporting advances in the world of education, so as to streamline tasks or activities of the 
agencies related to education. The use of computer is essential in the smooth or ease into the 
process of teaching, Data processing, making the exam questions, data storage-data that 
matters even as education itself, without any ideas of a computer that makes it easy to access 
any data existing education world may yet semaju and developed as it is today. Make a 
weather product detection tool that would later serve as a weather detection on Cooperative 
BANK BTN Employees Regional Branch Tangerang. 
 
Keywords: computer, technology, weather. 
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PENDAHULUAN 
 
Alat pendeteksi cuaca dengan mikrokontroler dan juga pengeringan ikan secara otomatis tanpa ada 
nelayan yang siaga menjaganya. Mikrokontroler merupakan sebuah chip atau IC (Integrated 
Circuit) yang dapat diprogram menggunakan komputer. Tujuan menanamkan program pada 
mikrokontroler adalah agar rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input tersebut 
dan kemudian menghasilkan output sesuai yang diinginkan. Jadi mikrokontroler bertugas sebagai 
‘otak’ yang mengendalikan input, proses dan output sebuah rangkaian elektronik. Mikrokontroler 
tidak sama dengan mikroprosesor, mikroprosesor adalah sebuah chip CPU yang digunakan oleh 
sistem komputer, sedangkan mikrokontroler adalah merupakan sebuah chip sistem komputer itu 
sendiri. 
 
RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasarkan hasil wawancara pada BANK BTN Regional Cabang Tangerang, Sistem alat yang 
bekerja pada saat ini masih belum ada. Maka saya berinisiatif inin membuat alat pendeteksi cuaca 
dan pengerringan ikan untuk BANK BTN Regional Cabang Tangerang juga berguna untuk 
masyarakat. alat pendeteksi cuaca ini membutuhkan perangkat diantaranya adalah Wemos, DHT11, 
LDR (Sensor Cahaya), Module Relay, Sensor Hujan dan Liquid Crystal Display (LCD). Wemos 
yaitu kit elektronik atau papan rangkaian elektronik open-source yang di dalamnya terdapat 
komponen utama yaitu sebuah chip mikrokontroller dengan sensor DHT11, Sensor Hujan, Module 
Relay. Sedangkan sensor photo resistor (LDR) yaitu komponen elektronika yang memiliki fungsi 
untuk menerima cahaya. Sebagai tampilan suhu menggunakan Liquid Crystal Display (LCD). 
Untuk sistem operasi yang digunakan pada pendeteksi cuaca menggunakan sistem Arduino IDE. 
Arduino IDE menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi 
yang digunakan oleh bermacam piranti bergerak. 
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mikrokontroler AT89S51 sebagai pengendali seluruh rangkaian, SHT11 sebagai pendeteksi 
suhu dan kelembaban ruangan dan hasilnya dapat dilihat melalui tampilan LCD 16x2. 
 
PEMECAHAN MASALAH 
 
Setelah mengamati dan meneliti dari beberapa permasalahan yang terjadi, terdapat beberapa 
alternatif pemecahan dari permasalahan yang dihadapi yaitu, dengan menggunakan Arduino Uno. 
Bisa dikendalikan dimana saja, bisa menggunakan smartphone untuk mengendalikan pendeteksi 
cuaca. 
 
IMPLEMENTASI 
 
Prosedur Motor DC 
Pada uji coba yang dilakukan motor dc adalah untuk mengontrol gerak yang dihasilkan. Dengan 
melalui proses menyambungkan pin dari driver disambungkan ke pin pada arduino mega 328. 
Kemudian melakukan pemograman untuk mengatur pengujian kcepatan pada motor dc. Berikut ini 
adalah skema pada motor dc. 
 
 
Gambar 1. Skema relay dan motor dc 
 
Prinsip kerja pada rangkaian motor dc diatas adalah ketika pada saat terang atau tidak ada air maka 
motor dc akan bergerak keluar, sedangkan pada saat hujan (ada air) atau tidak ada cahaya (gelap) 
makan motor dc akan masuk kedalam.  
 
 
Gambar 2. List program pengering ikan otomatis 
 
Rangkaian Keseluruhan 
Rangkaian skematik keseluruhan yang tergabung dari beberapa komponen seperti power supply, 
sensor dht11, lcd, sensor hujan dan sensor cahaya.  
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Gambar 3. Rangkaian skemati keseluruhan 
 
 
 
Gambar 4. Prototype keseluruhan 
 
Source Code Program Yang  Di Gunakan 
Source code program yang di gunakan pada alat pendeteksi cuaca dan pengering ikan otomatis. 
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Gambar 5. Source code program keseluruhan 
 
 
KESIMPULAN 
 
Cara untuk mengetahui cuaca dan pengeringan ikan secara otomatis yaitu dengan meletakkan alat 
disekitar area pesisir pantai (pendeteksi cuaca) dan persegi panjang (pengering ikan otomatis) yang 
nantinya dapat dilihat melalui smartphone. Dengan adanya alat pendeteksi cuaca pegawai hanya 
perlu mengetahui cuaca disekitar area pesisir pantai melalui smartphone dan untuk para nelayan 
hanya perlu meletakkan ikan yang akan dikeringkan pada alat tersebut karena sudah dirancang 
dengan sistem otomatisasi tanpa harus memindahkan ikan yang sedang dikeringkan ke tempat lain. 
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